BAB Il
GAMBARAN UMUM JORONG SUNGAI MANGKIRAI NAGARI
PANDAM GADANG KECAMATAN GUNUANG OMEH

KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

A. Letak Geografis Jorong Sungai Mangkirai
1. Letak Jorong Sungai MangKirai
Jorong Sungai Mangkirai merupakan salah satu Jorong yang
terdapat di Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten
Lima Puluh Kota, adapun batas-batas wilayah Jorong Sungai Mangkirai

sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Jorong lkan Banyak

b. Sebelah Selatan : Jorong Botuang

c. Sebelah Timur . Jorong Kampuang Gaduang
d. Sebelah Barat : Jorong Koto Marapak®

Kondisi lingkungan Jorong Sungai Mangkirai dengan perbukitan
yang bergelombang secara umum telah mencirikan kawasan yang
berkarakter daerah pemukiman. Namun masih memberikan kesan daerah
yang teduh dan alami yang dikelilingi oleh hutan yang hijau dengan pohon

pinus.

! Profil Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Tahun 2015.
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2. Iklim Daerah

Sungai Mangkirai mempunyai iklim tropis dan udaranya sejuk. Pada
siang hari, matahari tidak terlalu panas namun di malam hari cuaca kadang
dingin dan kadang biasa saja. Terdapat curah hujan yang signifikan
sepanjang tahun terutama pada bulan September, Oktober, November,
Desember biasanya terjadi musim hujan. Bahkan pada bulan-bulan
kekeringan seperti bulan Juni, Juli dan Agustus pun masih terjadi hujan.
Pada bulan-bulan yang sering turun hujan tersebut kebanyak para petani
turun ke sawah dan ke kebun untuk mengolah lahan pertaniannya.
Sementara musim kemarau biasanya terjadi pada awal tahun, pada saat itu
para petani di Sungai Mangkirai kebanyakan mereka bekerja di kebun.?
3. Keadaan Tanah

Informasi akurat tentang keadaan tanah di Jorong Sungai Mangkirai
belum ada ditemukan di profil Nagari maupun profil Jorong secara khusus.
Sehingga untuk mendapatkan informasi penulis mencoba mewawancarai
beberapa orang masyarakat Sungai Mangkirai dan mereka memberikan
informasi bahwa kondisi tanah Sungai Mangkirai yang terdiri dari
perbukitan dan bergelombang memiliki tanah yang berbeda-beda tingkat
kesuburannya, namun secara keseluruhan dapat dikategorikan sebagai tanah
yang subur. Pada sebagian tempat terdapat juga tanah yang kurang subur,
dan pada saat kemarau cepat sekali mengalami kekeringan, ini terutama di

daerah perbukitan dengan kondisi yang agak curam. Pada beberapa tempat

2 Misrul, Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 22 Februari 2018.
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yang perbukitannya banyak terdapat pohon pinus, maka sumber air agak

sulit ditemukan sehingga sering mengalami kekeringan.

4. Asal Usul Nama Jorong Sungai Mangkirai

Untuk mendapatkan informasi tentang asal usul nama Jorong Sungai
Mangkirai ini penulis mewawancarai salah seorang tokoh masyarakat yang
sudah tua dari segi umur dan menurut penulis memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang banyak tentang sejarah asal-usul nama-nama Jorong di
Nagari Pandam Gadang dan khususnya Jorong Sungai Mangkirai.

Penanaman suatu daerah berawal dari kebiasaan nenek moyang
dahulu, jika ingin memberi nama suatu tempat biasanya berdasarkan
peristiwa, fenomena dan juga bisa berasal dari nama-nama benda yang
banyak ditemukan di tempat tersebut, seperti halnya salah satu Jorong yang
ada di Nagari Pandam Gadang yaitu Jorong Ikan Banyak. Nama itu tercipta
karena pada zaman dahulu sampai sekarang di Jorong tersebut memang
banyak terdapat ikan, dan sekarang sudah menjadi ikan larangan yang
dikembangkan oleh pemerintah setempat menjadi tempat objek wisata di
Nagari Pandam Gadang®

Begitu juga halnya dengan asal-usul nama Jorong Sungai Mangkirai.
Nama ini berasal dari fenomena alam di mana pada zaman dahulu ada
sebuah sungai yang mempunyai mata air yang tempat keluarnya itu berjurai-

jurai, sehingga dengan keadaan air yang seperti itu maka timbulah nama

® Zulkifli, Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 08 Maret 2018.
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Jorong tersebut dengan istilah Jorong Sungai Mangkirai yang sebelumnya
bernama Jorong Aia Asin. Sekarang volume air dari sungai yang dimaksud
sudah berkurang, bahkan kalau sudah musim kemarau Sungai Mangkirai
terancam kekeringan. Berkurangnya volume air di Jorong ini berawal ketika
perbukitan sudah banyak ditanami pohon pinus, yang telah dimulai
penanamannya di zaman pemerintahan Soeharto, baik yang bersifat
reboisasi dari pemerintah maupun yang ditanam oleh masyarakat sendiri di
tanah yang mereka miliki. Namun demikian aliran sungai ini masih bisa
menjadi sumber utama pengairan sawah-sawah masyarakat Jorong Sungai

Mangkirai.*

B. Kondisi Sosio-Demografis Jorong Sungai Mangkirai

1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Jorong Sungai Mangkirai tercatat sebanyak
1.112 jiwa. Penduduk laki-laki 555 jiwa penduduk perempuan 557 jiwa.
Bila dilihat dari jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Jorong Sungai
Mangkirai, maka jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit dari pada jumlah
perempuan.’
2. Mata Pencarian dan Sistem Perekonomian Masyarakat.

Kehidupan ekonomi masyarakat Sungai Mangkirai secara umum

bersumber dari sawah dan ladang, karena mayoritas penduduknya berprofesi

* Ulis, Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara langsung,
20 Februari 2018.

> Profil Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh.
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sebagai petani. Pada akhir-akhir ini kegiatan pertaniaan selain menanam
padi dan tanaman lainnya yang sangat menonjol sejak tahun 2013
masyarakat Jorong Sungai Mangkirai kebanyakan sudah mulai menanam
jeruk manis, yang dikenal luas oleh masyarakat dengan sebutan Jeruk Siam
Gunuang Omeh (JESIGO). Sebelum masyarakat Sungai Mangkirai
menggerakan prekonomian dengan menanam jeruk biasanya sawah
ditanami padi dan juga cabe. Namun setelah adanya kebun jeruk kegiatan
menanam cabe di sawah sudah mulai berkurang.®

Selain sebagai petani ada juga sebagian kecil masyarakat Sungai
Mangkirai bekerja disektor lain seperti berdagang, menjahit, beternak, dan
juga ada yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil hamun jumlahnya
sangat sedikit sekali.’
3. Sosial Masyarakat

Secara umum kehidupan masyarakat Jorong Sungai Mangkirai
berpegang teguh pada agama dan adat istiadat, dengan demikian segala tata
kehidupan masyarakat masih dipengaruhi oleh agama dan adat istiadat.
Selanjutnya dalam pengambilan keputusan selalu dilakukan dengan
musyawarah mufakat.® Adanya pembangunan dan perubahan arus informasi
akan dapat menciptakan dinamika perubahan di Jorong Sungai Mangkirai.

Kondisi tersebut mengakibatkan tumbuh dan berkembangnya kehidupan

® Anwar, Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara langsung,
23 Februari 2018.

" Zulkifli, Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 08 Maret 2018.

® Niuh, Niniak Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 26 Februari 2018.
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sosial budaya yang beragam dalam lingkungan budaya Minangkabau.
Kehidupan sosial, budaya adat Minangkabau bersifat fleksibel dan terbuka
terhadap program-program pembangunan asalkan tidak bertentangan dengan
kaidah agama dan norma-norma agama. Sebab falsafahnya “Adat basandi
syara’, syara’ basandi kitabullah”. Kehidupan adat berlandaskan kepada
agama, dan agama itu sendiri landasannya adalah al-Qur’an.

Masyarakat Minangkabau pada umumnya, dan masyarakat Sungai
Mangkirai pada khususnya sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
kebersamaan, sehingga dalam menyelesaikan persoalan di masyarakat dan
juga dalam mengambil suatu keputusan adalah dengan jalan musyawarah.
Musyawarah ini dipimpin oleh pemerintahan Jorong yang bekerja sama
dengan para ninik mamak.’

Dalam rangka mengefektifkan kehidupan sosial masyarakat, maka di
Jorong Sungai Mangkirai dibentuk pula organisasi sosial bundo kanduang.
Sebagai orang Minang selain niniak mamak sebagai pemangku adat dalam
memimpin anak kemenakan, sebagai hakim perdamaian bila terjadi
perselisihan dalam kaum yang dipimpinnya, secara umum juga diperlukan
bundo kanduang yang akan berusaha mengayomi dan menanamkan nilai-
nilai yang sesuai dengan budaya Minangkabau terhadap perempuan dari

kecil sampai tingkat dewasa.

% Siri, Ninik Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 26 Februari 2018.
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4. Pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar
untuk mengambil ilmu pengetahuan, sekaligus dapat mengangkat harkat dan
martabat seseorang pada derajat yang lebih tinggi. Pendidikan telah menjadi
suatu kebutuhan pokok bagi manusia terutama sekali bagi mereka yang
berada pada usia sekolah. Pendidikan yang baik tidak terlepas dari peran
pemerintah dan masyarakat dan juga didukung oleh sarana dan prasarana
pendidikan yang memadai. Tingkat pendidikan dan kesadaran akan
pentingnya pendidikan di Jorong Sungai Mangkirai masih terbilang
rendah.’® Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel tingkat pendidikan

Jorong Sungai Mangkirai berikut ini:

No. Tingkat Pendidikan Jumlah

1 | Tidak Sekolah 276
2 | Tidak/ belum tamat SD 501
3 | Tamat SD/ Ml 284
4 | SLTP Sederajat 25
5 | SLTA/ MA Sederajat 21
6 D1/ D2 3

7 | Tamat S1 11

Tabel I: Tingkat Pendidikan masyarakat Jorong Sungai Mangkirai Nagari
Pandam Gadang Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima

Puluh Kota tahun 2015

9 Surya Adri, Guru di SD N 04 Pandam Gadang, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 02 Maret 2018.
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Berdasarkan tabel di atas tingkat pendidikan di Jorong Sungai
Mangkirai ini masih rendah jika dilihat masih banyak yang tidak pernah
merasakan di tingkat pendidikan sebanyak 274 jiwa dan masih banyak juga
yang putus pendidikan di tengah jalan. Masyarakat yang bisa mengenyam
pendidikan dari tingkat SLTP hingga Perguruan Tinggi mayoritasnya
berasal dari sekolah umum. Adapun sarana pendukung pendidikan formal di
Jorong Sungai Mangkirai terdiri dari dua tingkatan pendidikan yaitu tingkat

TK dan SD.

C. Kehidupan Adat beragama Masyarakat Jorong Sungai Mangkirai

Agama merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia karena agamalah yang menjadi sebuah pedoman manusia dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Agama diibaratkan sebagai sandaran bagi
manusia untuk mencapai tujuan dalam hidup, hubungan manusia sangat erat
dengan Tuhanya.

Jorong Sungai Mangkirai yang berpenduduk 1.112 merupakan
penduduk yang menjunjung tinggi nilai adat Minangkabau dengan falsafah
“Adat basandi sara’, sara’ basandi kitabullah” dan semuanya memeluk
agama islam. Di Sungai Mangkirai kegiatan keagamaan dipusatkan di
mesjid, di mana pada Jorong ini ada tiga buah mesjid, yaitu mesjid
Muslimin, mesjid Nurul Yakin dan mesjid Jabal Nur. Kegiatan adat seperti

musyawarah biasanya juga diadakan di mesjid, namun untuk kegiatan adat
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yang sifatnya tingkat Nagari biasanya di pusatkan di Balai Adat Nagari,

tepatnya di Jorong Kampuang Goduang di dekat makam Tan Malaka.™

Di Jorong Sungai Mangkirai kehidupan adat dan agama

tidak

dipisahkan melainkan berjalan secara bersamaan. Hal ini berimplikasi

kepada struktur organisasi adat beragama, dimana kehidupan adat dan

agama dipimpin atau dikepalai oleh ninik mamak. Jorong Sungai Mangkirai

memiliki dua belas ninik mamak yang mewakili masing-masing sukunya.*®

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut:

No. | Gelar Ninik Mamak Suku yang dipimpin
1 | Datuak Majo Bodi
2 | Datuak Mada Piliang
3 | Datuak Langkah Piliang
4 | Datuak Duko Piliang
5 | Datuak Lobuah Piliang
6 | Datuak Rajo Sikampuang Piliang
7 | Datuak Boronom Koto
8 | Datuak Morajo Koto
9 | Datuak Soribu Limo
10 | Datuak Pati Limo
11 | Datuak Lenggang Limo

Y Irun, Ninik Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 02 Februari 2018.
2° Acia, Ninik Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 27 Februari 2018.
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12 | Datuak Mogah Limo

Tabel II: Ninik mamak Jorong Sungai Mangkirai Nagari Pandam Gadang

Kecamatan Gunuang Omeh Kabupaten Lima Puluh Kota.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat Sungai
Mangkirai dalam kehidupan adat terdiri dari empat suku dan dipimpin oleh
dua belas ninik mamak dengan alasan sebagian suku memiliki jumlah anak
kemenakan yang banyak sehingga agar peranan ninik mamak bisa
dimaksimalkan dibentuklah ninik mamak yang baru sebagai pecahan dari
suku yang bersangkutan. Ninik mamak yang berperan sebagai pimpinan
masing-masing suku di atas mayoritas hanya mengenyam pendidikan
Sekolah Dasar (SD) dan juga Sekolah Rakyat (SR). Tingkat pendidikan ini
sangat berpengaruh terhadap amaliyah-amaliyah yang dilakukan oleh
masyarakat Sungai Mangkirai, khususnya amaliyah dalam pelaksanaan
shalat Jum’at.

Dalam kehidupan adat, ninik mamak di atas memiliki tugas untuk
mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah adat. Dalam
menjalankan tugasnya mereka ada membentuk badan khusus yang memiliki
tugas utama sebagai orang yang wajib hadir dalam masalah pernikahan,
mereka adalah sebagai berikut:

1. Angku Lobai utusan dari Datuak Lenggang
2. Angku Imam utusan dari Datuak Majo

3. Angku Bela utusan dari Datuak Mada
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Tiga utusan di atas memiliki gelar yang berbeda karena di utus dari
ninik mamak yang berbeda pula sedangkan tugas mereka secara umum tetap
sama Yyaitu sebagai orang pertama yang wajib menghadiri acara pernikahan
di Jorong Sungai Mangkirai.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa di Sungai
Mangkirai kehidupan adat dan agama berjalan secara bersamaan sehingga
kehidupan beragama masyarakat Jorong Sungai Mangkirai juga dipimpin
oleh dua belas ninik mamak sebagaimana yang dipaparkan di atas.*®

Dalam menjalankan kehidupan adat beragama, secara keseluruhan
perananan ninik mamak yang telah disebutkan di atas tadi sangat
bepengaruh dalam membentuk karakter kehidupan adat beragama
masyarakat. Para niniak mamak merupakan suri tauladan dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Dalam perkembangannya pada dewasa ini
khususnya di Jorong Sungai Mnagkirai peranan ninik mamak dalam
masyarakat belum bisa dikatakan efektif, dan masih dalam masa berembang
dan akan terus berjalan. Hal ini bisa dilihat dari masih adanya persoalan adat
yang masih belum dipahami secara baik oleh masyarakat secara
keseluruhan, begitu juga dengan masalah keagaman. Hal tersebut tentu juga
merupakan sebuah implikasi dari tingkat pendidikan yang ada di Sungai

Mangkirai, yang secara keseluruhan masih tergolong rendah.**

3 Niuh, Ninik Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 25 Februari 2018.

¥ Nizar, Ninik Mamak Jorong Sungai Mangkirai, di Sungai Mangkirai, wawancara
langsung, 25 Februari 2018.
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Dari pemaparan di atas jelaslah bahwa Sungai Mangkirai merupakan
daerah pedesaan yang sedang berkembang dengan sistem perekonomian
utama adalah bertani. Kehidupan adat beragama menjunjung falsafah “Adat
basandi sara’, sara’ basandi kitabullah” dan semuanya memeluk agama
islam. Dalam perkembangannya, kehidupan adat serta agama sangat

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat.



